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Abstract : This study aims to; 1) To determine the ratio of liquidity and profitability at PT. Akasha Wira
International, Tbk. 2) To determine the development of Liquidity, Activity and Profitability ratios at PT. Akasha
Wira International, Thk. 3) To find out the comparison of liquidity and profitability ratios at PT. Akasha Wira
International, Tbk when compared with Industry Standards This research uses quantitative data analysis in
order to solve the problems raised in this study, especially liquidity and profitabilia ratios. Research results: 1)
In general, the financial performance of PT. Akasha Wira International, Tbk based on the results of liquidity
ratios in the Current Ratio, Quick Ratio and Cash Ratio fluctuate every year. Although the liquidity ratio
fluctuates, it can be said to be good because PT. Akasha Wira International, Thk is able to meet its short-term
obligations even though the company has not been able to maximize current assets as well as cash and cash
equivalents. For the results of the profitability ratio has been where the company's profit increases every year
which means that for the level of sales, assets and capital have been managed properly. 2) Development of
liquidity ratio of PT. Akasha Wira International, Thk has been said to be liquid but not yet efficient, this is due
to the development of each liquidity ratio in the Current Ratio, Quick Ratio and Cash Ratio has fluctuated.
Furthermore, for the profitability ratio where Profit Margin, Return On Assets, and Return On Equity have
increased where PT. Akasha Wira International, Thk has been able to generate profits every year. 3) Industry
standard comparison of liquidity ratio results in Current Ratio, Quick Ratio and Cash Ratio in 2019, 2020 and
2021 meets industry standards. The profitability ratio for Net Profit Margin in 2019 has not met the standard
whereas, in 2020 and 2021 it has met industry standards, then the Return On Asset and Return On Equity in
2019, 2020 and 2021 have not met industry standards.

Keywords: Liquidity, Profitability and Financial Performance.

Abstrak : Penelitian ini bertujuan ; 1) Untuk mengetahui rasio likuiditas dan profitabilitas pada PT. Akasha
Wira International, Tbk. 2) Untuk mengetahui perkembangan rasio Likuiditas, Aktivitas dan Profitabilitas pada
PT. Akasha Wira International, Thk. 3) Untuk mengetahui perbandingan rasio likuiditas dan profitabilitas pada
PT. Akasha Wira International, Tbk jika di bandingkan dengan Standar Industri Penelitian ini menggunakan
analisa data kuantitatif agar dapat menyelesaikan masalah yang diangkat dalam penelitian ini, khususnya rasio
likuiditas dan profitabilias. Hasil penelitian: 1) Secara umum Kinerja keuangan PT. Akasha Wira International,
Tbk berdasarkan hasil rasio likuiditas pada Current Ratio, Quick Rasio dan Cash Ratio mengalami fluktuasi
pada setiap tahunnya. Walaupun rasio likuiditas mengalami fluktuasi namun dapat dikatakan baik karena PT.
Akasha Wira International, Tbk mampu memenuhi kewajiban jangka pendeknya meskipun perusahaan belum
mampu memaksimalkan aktiva lancar serta kas dan setara kas. Untuk hasil rasio profitabilitas sudah dimana
laba perusahan meningkat disetiap tahunnya yang berarti untuk tingkat penjualan, aset dan modal sudah
dikelola dengan baik. 2) Perkembangan rasio likuiditas PT. Akasha Wira International, Thk sudah dikatakan
likuid namun belum efisien hal ini dikarenakan perkembangan disetiap rasio likuiditas pada Current Ratio,
Quick Ratio dan Cash Ratio mengalami fluktuas. Selanjutnya untuk rasio profitabilitas dimana Profit Margin,
Return On Asset, dan Return On Equity mengalami peningkatan dimana PT. Akasha Wira International, Tbk
sudah mampu menghasilkan laba disetiap tahun berjalan. 3) Perbandingan standar industri dari hasil rasio
likuiditas pada Current Ratio, Quick Ratio dan Cash Ratio pada tahun 2019, 2020 dan 2021 sudah memenuhi
standar industri. Untuk hasil rasio profitabilitas untuk Net Profit Margin tahun 2019 belum memenuhi standar
sedangkan, tahun 2020 dan tahun 2021 sudah memenuhi standar industri, selanjutnya pada Return On Asset dan
Return On Equity tahun 2019, tahun 2020 dan tahun 2021 belum memenuhi standar industri.

Kata Kunci : Likuiditas, Profitabilitas dan Kinerja Keuangan

Pendahuluan

Pada era globalisasi saat ini pertumbuhan dunia bisnis di berbagai bidang terjadi semakin pesat,
sehingga menimbulkan berdirinya usaha-usaha baru baik secara umum maupun sejenis yang saling
berkompetisi. Setiap perusahaan pada dasarnya memiliki tujuan untuk memperoleh laba. Untuk tercapainya
tujuan perusahaan mendapatkan keuntungan atau laba tersebut ditentukan oleh kinerja keuangan perusahaan
yang diharapkan akan menjadi dasar sebagai pengambilan keputusan baik untuk pihak internal maupun
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eksternal dalam berinvestasi. Kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dinilai sebagai kunci
kesuksesan suatu perusahaan tersebut dalam menilai kinerja keuangannya dengan baik, karena keuntungan
tersebut digunakan sebagai tolak ukur dalam menilai kinerja keuangan baik ataupun buruknya perusahaan
tersebut.

Menurut Sucipto (2003:34) pengertian kinerja keuangan adalah penentuan ukuran-ukuran tertentu yang
dapat mengukur keberhasilan suatu organisasi atau perusahaan dalam menghasilkan laba. Informasi-informasi
yang disajikan dengan benar dalam suatu laporan keuangan akan sangat berguna dalam pengambilan suatu
keputusan dalam mengetahui kinerja keuangan tersebut.

Salah satu alat yang digunakan untuk mengetahui kinerja keuangan perusahaan dapat berwujud laporan
keuangan. Laporan keuangan menyajikan gambaran mengenai posisi keuangan dari kinerja perusahaan dalam
menghasilkan laba. Posisi keuangan perusahaan ditunjukkan dalam laporan neraca, dalam laporan neraca kita
dapat mengetahui kekayaan atau assets perusahaan yang dimiliki (sisi aktiva), dan dari sisi pasiva dapat kita
ketahui darimana dana-dana untuk membiayai aktiva tersebut (dari modal sendiri atau hutang), serta Kinerja
perusahaan dalam menghasilkan laba dapat kita lihat dari laporan laba rugi perusahaan.

Perusahaan tentunya memerlukan laporan keuangan, karena laporan keuangan merupakan hal yang
penting bagi perusahaan. Laporan keuangan disiapkan oleh setiap perusahaan untuk dapat memberikan
informasi yang berguna bagi para pemakai laporan keuangan, terutama untuk dijadikan sebagai dasar
pertimbangan dalam proses pengambilan keputusan, sejalan yang dikemukakan oleh Sutrisno (2009:9) bahwa
laporan keuangan merupakan hasil akhir dari proses akuntansi yang meliputi dua laporan utama yakni neraca
dan laporan laba rugi. Laporan keuangan disusun dengan maksud untuk menyediakan informasi keuangan suatu
perusahaan kepada pihak-pihak yang berkepentingan sebagai bahan pertimbangan di dalam mengambil
keputusan. Laporan keuangan juga merupakan gambaran dalam mengukur dan menilai Kinerja keuangan
perusahaan, karena di dalamnya terdapat informasi penting tentang pendapatan maupun posisi kemampuan
keuangan dari perusahaan.

Dalam laporan keuangan metode yang digunakan untuk menganalisis laporan keaungan adalah
perhitungan rasio, perhitungan rasio keuangan sangat bermanfaat bagi para pihak yang berkaitan dengan
perusahaan salah satunya adalah manajemen perusahaan yang membutuhkan alat untuk mengukur kinerja
keuangan perusahaan dan hasilnya digunakan untuk merancang perencanaan bisnis perusahaan dimasa
depannya dan juga untuk mengevaluasi kinerja manajemen. Pada peneltian ini analisis dilakukan dalam analisis
rasio likuiditas dan profitabilitas.

Rasio Likuiditas adalah rasio untuk menunjukkan atau mengukur kemampuan perusahaan dalam
memenuhi kewajibannya yang sudah jatuh tempo, baik kewajiban kepada pihak luar perusahaan. Dalam rasio
likuiditas ada 3 (tiga) rasio yang akan digunakan yaitu Current Rasio ,Quick Rasio dan Cash Ratio. Dimana
Current Rasio adalah merupakan rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban
jangka pendeknya yang segera jatuh tempo dengan menggunakan asset lancar yang tersedia, dan Quick Rasio
adalah merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka
pendeknya yang segera jatuh tempo dengan menggunakan aktiva sangat lancar tanpa memperhitungkan
persediaan barang dagang dan aktiva lancar lainnya, serta Cash Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur seberapa besar uang kas atau setara kas yang tersedia untuk membayar utang jangka pendek (Hery,
2016).

Analisis rasio profitabilitas diperlukan untuk mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan
keuntungan pada tingkat penjualan, aktiva dan modal saham tertentu. Dalam rasio profitabilitas ada 3 rasio yang
akan digunakan yaitu Net Profit Margin, Return On Asset, dan Return On Equity. Dimana Net Profit Margin
adalah margin laba bersih merupakan keuntungan penjualan setelah menghitung seluruh biaya dan pajak
penghasilan, selanjutnya Return On Asset adalah rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan
laba bersih berdasarkan tingkat aktiva tertentu dan Return On Equity dimaksudkan untuk mengukur seberapa
banyak keuntungan yang menjadi hak pemilik modal sendiri. (Martono dan Harjito, 2010).

PT. Akasha Wira International, Thk adalah salah satu perusahaan manufaktur yang bergerak di bidang
pembuatan produk air minum kemasan dan distribusi produk kosmetik. Produksi komersial air minum dimulai
pada tahun 1986, perdagangan produk kosmetik dimulai pada tahun 2010 dan pembuatan produk kosmetik
dimulai pada tahun 2012 yang terkemuka di Indonesia. Perusahaan ini telah berganti nama beberapa kali seiring
dengan perubahan kepemilikan mulai dari PT. AdeS Waters Indonesia hingga akhirnya pada tahun 2010
perusahaan yang didirikan dengan nama PT. Alfindo Putrasetia dirubah menjadi PT. Akasha Wira International,
Tbk.
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Tabel 1cLaba, Utang Jangka Pendek dan Aktiva Lancar PT. Akasha Wira International, Thk
Tahun 2019-2021 (Dalam Jutaan Rupiah)

Tahun Laba (Rp) Utang jangka pendek (Rp) Aktiva Lancar (Rp)
2019 83.885 175.191 351.120
2020 135.789 183.559 545.239
2021 265.758 268.367 637.394

Sumber : PT Akasha Wira International Thbk.

PT. Akasha Wira International, Tbk pada tahun 2019 mendapatkan laba sebesar Rp. 83.885 (dalam
jutaan rupiah), tahun 2020 meningkat sebesar Rp. 135.789 (dalam jutaan rupiah) dan tahun 2021 juga meningkat
sebesar Rp. 265.758 (dalam jutaan rupiah), kemudian utang jangka pendek tahun 2019 sebesar Rp. 175.191
(dalam jutaan rupiah) dan 2020 meningkat sebesar Rp. 183.559 (dalam jutaan rupiah) dan tahun 2021 juga
meningkat sebesar Rp. 268.367 (dalam jutaan rupiah), Selanjutnya aktiva lancar tahun 2019 sebesar Rp. 351.120
(dalam jutaan rupiah) dan 2020 meningkat sebesar Rp. 545.239 (dalam jutaan rupiah) dan tahun 2021 juga
meningkat sebesar Rp. 637.394 (dalam jutaan rupiah). Dalam hal ini diasumsikan laba yang didapatkan PT.
Akasha Wira International, Thk dari tahun 2019 sampai dengan 2021 cukup meningkat namun dari tingkat
aktiva lancar dan utang jangka pendek tahun 2019 sampai dengan 2021 juga mengalami peningkatan signifikan
dan selisihnya lebih besar utang yang digunakan dari pada pendapatan laba yang ada, berarti dalam hal ini
perusahaan belum mampu meminimumkan kewajiban jangka pendeknya dan memaksimalkan utang lancarnya.
Dari acuan yang ada pada tahun 2019 dan 2021 peneliti ingin menganalisis Kinerja keuangan PT. Akasha Wira
International, Tbk terutama dari sisi tingkat likuiditas dan profitabilitas pada tahun tahun 2019 sampai dengan
2021.

Berdasarkan dari penjelasan-penjelasan diatas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian
tentang hal-hal tersebut dan menuangkannya dalam suatu judul yakini “Analisis Likuiditas dan Profitabilitas
Untuk Menilai Kinerja Keuangan Pada PT. Akasha Wira International, Thk ”

Rumusan Masalah
Untuk mempermudah penulis dalam pembahasan maalah, maka penulis merumuskannya dalam
bentuk pertanyaan sebagai berikut:
1. Berapa besar rasio Likuiditas dan Profitabilitas pada PT. Akasha Wira International, Tbk?
2. Berapa besar perkembangan rasio likuiditas dan profitabilitas pada PT. Akasha Wira International, Thk?
3. Bagaimana rasio likuiditas dan profitabilitas pada PT. Akasha Wira International, Thk jika di bandingkan
dengan Standar Industri?

Kajian Teori
Pengertian Laporan Keuangan

Munawir (2010 : 5) mengemukakan definisi laporan keuangan sebagai berikut : “Laporan keuangan
merupakan dua daftar yang disusun oleh akuntan pada akhir periode untuk suatu perusahaan. Kedua daftar itu
adalah daftar neraca atau daftar posisi keuangan dan daftar pendapatan atau daftar laba-rugi. Pada waktu
akhirakhir ini sudah menjadi suatu kebiasaan bagi perusahaan-perusahaan untuk menambahkan daftar ketiga,
yaitu daftar surplus atau daftar laba yang tidak dibagikan (laba ditahan)”.

Menurut Bambang (2012:327), laporan financial (Financial Statement), memberikan ikhtisar mengenai
keadaan financial suatu perusahaan, dimana neraca (Balance Sheets) mencerminkan nilai aktiva, utang dan
modal sendiri pada suatu saat tertentu, dan laporan rugi dan laba (Income Statement) mencerminkan hasil-hasil
yang dicapai selama periode tertentu, selama satu tahun.

Tujuan Laporan Keuangan
Menurut Kasmir (2012:11) tujuan pembuatan atau penyusunan laporan keuangan yaitu:
a.  Memberikan informasi tentang jenis dan juga aktiva (harta) yang dimiliki perusahaan pada saat ini.
b. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah kewajiban dan modal yang dimiliki perusahaan pada saat
ini.
c. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah pendapatan yang diperoleh pada suatu periode tertentu.
d. Memberikan informasi tentang jumlah biaya dan jenis biaya yang dikeluarkan perusahaan pada periode
tertentu.
e. Memberikan informasi tentang perubahan—perubahan yang terjadi pada aktiva,pasiva dan modal perusahaan.
f.  Memberikan informasi tentang catatan-catatan atas laporan keuangan.
Informasi keuangan lainnya.
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Jenis Laporan Keuangan
Menurut Kasmir (2016:28), secara umum ada lima macam jenis laporan keuangan yang biasa disusun:

1. Balance sheet (Neraca) merupakan laporan yang menunjukkan posisi keuangan perusahan pada tanggal
terntentu. Arti dari posisi keuangan dimaksudkan adalah posisi jumlah dan jenis aktivitas (harta) dan
passiva (kewajiban dan ekuitas) suatu perusahaan.

2. Income Statement (Laporan Laba Rugi) Income statement (laporan laba rugi) merupakan laporan keuangan
yang menggambarkan hasil usaha perusahaan dalam suatu periode tertentu. Dalam laporan laba rugi ini
tergambar jumlah pendapatan dan sumbersumber pendapatan yang diperoleh. Kemudian juga terggambar
jumlah biaya dan jenis-jenis yang dikeluarkan selama periode tertentu.

3. Laporan Perubahan Modal Laporan perubahan modal merupakan laporan yang berisi jumlah dan jenis
modal yang dimiliki pada saat ini. Kemudian, laporan ini juga menjelaskan perubahan modal dan sebab-
sebab terjadinya perubahan modal di perusahaan.

4. Laporan Arus Kas Laporan arus kas merupakan laporan yang menunjukkan arus kas masuk dan arus kas
keluar di perusahaan. Arus kas masuk berupa pendapatan atau pinjaman dari pihak lain, sedangkan arus
kas keluar merupakan biaya-biaya yang telah dikeluarkan oleh perusahaan. Baik arus kas masuk maupun
arus kas keluar dibuat untuk periode tertentu.

5. Laporan Catatan Atas Laporan Keuangan Laporan catatan atas laporan keuangan merupakan laporan yang
dibuat berkaitan dengan laporan keuangan yang disajikan. Laporan ini memberikan informasi tentang
penjelasan yang dianggap perlu atas laporan keuangan yang ada sehingga menjadi jelas sebab
penyebabnya. Tujuannya adalah agar pengguna laporan keuangan dapat memahami jelas data keuangan.

Pengertian kinerja keuangan

Menurut Fidhayatin (2012:205) yang perusahaan yang sehat nantinya akan dapat memberikan laba bagi
para pemilik modal, perusahaan yang sehat juga dapat membayar hutang dengan tepat waktu”. Selain itu,
kinerja keuangan dari suatu perusahaan yang telah dicapai dalam satu tahun atau satu periode waktu, adalah
gambaran sehat atau tidaknya keadaan suatu perusahaan.

Kinerja (peformance) ialah suatu istilah umum yang digunakan untuk sebagian atau seluruh tindakan
dari suatu organisasi pada suatu periode tertentu. Pengukuran kinerja ialah penentuan secara periodik efektifitas
operasional suatu organisasi atau perusahaan berdasarkan sasaran, standart dan kriteria yang telah ditetapkan
sebelumnya (Mulyadi, 2001). Selanjutnya Papundu (2006) mengidentifikasikan kinerja sebagai hasil fungsi
kegiatan atau pekerjaan seseorang atau kelompok dalam suatu organisasi yang dipengaruhi oleh beberapa faktor
untuk mencapai tujuan organisasi dalam periode waktu tertentu .

Pengertian Rasio keuangan

Menurut Kasmir (2016), menjelaskan rasio keuangan merupakan kegiatan membandingkan angka-angka
yang ada dalam laporan keuangan dengan cara membagi satu angka dengan angka yang lainnya. Hasil akhir dari
rasio dapat dijadikan dasar untuk menilai kinerja manajemen dalam periode tertentu apakah sudah mencapai
tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya, dan untuk memberi penilaian terhadap manajemen mampu tidaknya
untuk mengelola sumberdaya perusahaan dengan efisien untuk tercapainya tujuan perusahan. Rasio keuangan
yaitu perbandingan dari jumlah satu dengan jumlah lainnya. Rasio keuangan memiliki peran penting karena
dapat digunakan untuk melakukan analisa atas kondisi keuangan perusahaan (Fahmi, 2014:44).

Rasio Likuiditas

Rasio likuiditas menunjukkan tingkat kemudahan relatif suatu aktiva untuk segera dikonversikan ke
dalam kas dengan sedikit atau tanpa penurunan nilai serta tingkat kepastian tentang jumlah kas yang dapat
diperoleh”.(Kamaludin, 2011:41)

Kasmir (2008:129) menyatakan bahwa “Likuiditas berfungsi untuk menunjukkan atau mengukur
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban yang sudah jatuh tempo, baik kewajiban kepada pihak
luar maupun didalam perusahaan”.

Rasio likuiditas diklasifikasikan menjadi :

a. Current Ratio
Current Ratio vyaitu perbandingan antara jumlah aktiva lancar dengan utang lancar. Rasio ini
menunjukkan bahwa nilai kekayaan lancar (yang dapat segera dijadikan uang) ada sekian kalinya hutang.
Munawir (2002:72), manyatakan bahwa “rasio lancar (current ratio) yaitu perbandingan antara jumlah aktiva
lancar dengan hutang lancar, rasio ini menunjukan bahwa nilai kekayaan lancar (yang segera dapat dijadikan
uang) ada sekian kali hutang jangka pendek”.

b. Quick Ratio
Skala likuiditas perusahaan yang lebih teliti terdapat pada ratio yang disebut Quick Ratio , dimana
persediaan dan persekot biaya dikeluarkan dari total aktiva lancar, dan hanya menyisakan aktiva lancar yang
likuid saja yang kemudian dibagi dengan kewajiban lancar (Hery, 2016).
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c. Cash Ratio
Cash Ratio adalah merupakan perbandingan antara kas atau setara kas dengan utang lancar. Rasio ini
menujukkan sebarapa besar kemampuan perusahaan melunasi utang lancarnya dengan menggunakan kas
atau setara dengan kas yang dimilikinya (Bambang ;2001).

Rasio Profitabilitas
Menurut Munawir (2002) bahwa profitabilitas adalah untuk menunjukan kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba selama periode tertentu, dan untuk mengetahuinya harus dengan membandingkan laba di
peroleh dengan jumlah modal perusahaan tersebut.
Rasio Profitabilitas diklasifikasikan menjadi :
a) Net Profit margin (NPM)
Menurut Sutrisno (2008), rasio ini menghitung sejauh mana kemampuan perusahaan untuk menghasilkan
keuntungan dibandingkan dengan penjualan yang dicapai
b) Return On Asset (ROA)
Menurut Prastowo (2015), rasio ini mengukur kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan aktivanya
untuk memperoleh laba. rasio ini mengukur tingkat kembalian investasi yang telah dilakukan oleh
perusahaan dengan menggunakan seluruh dana (aktiva) yang dimilikinya.
c) Return On Equity (ROE)
Menurut Tandelilin (2002:269), rasio ini mereflesikan seberapa banyak perusahaan telah memperoleh hasil
atas dana yang telah diinvestasikan oleh pemegang saham”. Return On Equity (ROE) memiliki arti penting
untuk menilai kinerja keuangan perusahaan dalam memenuhi harapan pemegang saham.

Standar industri
a. Standar Industi Likuiditas
Tabel 2 Standar Industri Likuiditas

NO Jenis Ratio Standar Industri
1 Current Ratio 200 %
2 Quick Ratio 150 %
3 Cash Ratio 50 %

Sumber ; Kasmir (2008)
b. Standar Industri Profitabilitas
Tabel 3 Standar Industri Profitabilitas

No Jenis Ratio Standar Industri
1 Net Profit Margin 20%
2 Return On Assets 30%
3 Return On Equity 40%

Sumber: Kasmir (2008)

Hasil Penelitian
1. Analisis Kinerja Keuangan Berdasarkan Rasio Likuiditas dan Rasio Profitabilitas
Analisa kinerja keuangan dihitung berdasarkan data—data yang ada dari laporan keuangan dalam
neraca dan laporan laba / rugi pada PT. Akasha Wira International, Thk tahun 2019 sampai dengan tahun
2021. Analisis kinerja keuangan akan dihitung dengan menggunakan rasio likuiditas dan rasio profitabilitas,
adapun analisisnya sebagai berikut :
a) Rasio Likuiditas
Rasio likuiditas adalah kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban financial yang berjangka
pendek tepat pada waktunya.
Rasio ini terdiri dari :
a) Current Ratio

Current Ratio yaitu perbandingan antara jumlah aktiva lancar dengan hutang lancar.
Alktiva Lancar
Current rafin = ———x100%
Hutang Lancar
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Tahun 2019
C io 2019 331120 100%
WrPEnT rario L =. 1_'3191){ rd]
= 200.42%

Berdasarkan hasil analisis tersebut menggambarkan kemampuan bahwa setiap Rp. 1 hutang
lancar dapat dijamin oleh 200,42 % aktiva lancar.

Tahun 2020
C Ratie 2020 243239 10094
HIrTen! Aaie UL = 183559 X
= 207.03%

Berdasarkan hasil analisis tersebut menggambarkan kemampuan bahwa setiap Rp. 1 hutang
lancar dapat dijamin oleh 297,03% aktiva lancar.

Tahun 2021
c Ratio 2020 637.304 100%
HIrTen! Aaie 2.2 = 158357 X |
= 230,929

Berdasarkan hasil analisis tersebut menggambarkan kemampuan bahwa setiap Rp. 1 hutang
lancar dapat dijamin oleh 250,92 % aktiva lancar.
b) Quick Ratio
Quick Ratio digunakan mengukur kemampuan perusahaan memenuhi utang jangka pendeknya dan

mengeluarkan persediaan dari komponen aktiva lancar.
Aktiva lancar-Persediaan
Quick Ratie = x100%
Hutang Lancar

Tahun 2019
Cick Ratio 2019 = 321.120-78.79 10094
‘_Hn" L0 L = 1_:5191 ) X rd|
272365
= oy
175107 ~100%
= 13546 U

Berdasarkan hasil analisis tersebut menggambarkan kemampuan bahwa setiap Rp. 1 hutang
lancar dapat dijamin oleh 155,46 % aktiva lancar di luar persediaan.

Tahun 2020
ek Raro 2029 33239780118
‘_Hn" Qg Sl = 183_559 X
46510
= Te3s50 100%
— 7"\3390.-"0

Berdasarkan hasil analisis tersebut menggambarkan kemampuan bahwa setiap Rp. 1 hutang
lancar dapat dijamin oleh 253,39% aktiva lancar di luar persediaan.

Tahun 2021
o pr 20y 6339498316
‘_Hn". Gilo 2Ll = -"ES 3_6:‘_ _‘x el
V078 100%
= 268367
= 21423 %

Berdasarkan hasil analisis tersebut menggambarkan kemampuan bahwa setiap Rp. 1 hutang
lancar dapat dijamin oleh 214,28 % aktiva lancar di luar persediaan.
¢) Cash Ratio
Rasio Kas (Cash Ratio) dihitung dengan membagikan aktiva lancar yang paling likuid yaitu kas dan

setara kas dengan kewajiban lancar jangka pendeknya.
Eaz+Setara Kasz

Cash Rati 100¢
it e Utang Lancar * b
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Tahun 2019
Caszh Ratio 2019=

12

L7

o
175191 < 100%

=73,66%
Berdasarkan hasil analisis tersebut menggambarkan kemampuan bahwa setiap Rp. 1 hutang
lancar dapat dijamin oleh 73,66 % kas dan setara kas.

Tahun 2020

Caszh Ratio 2020=

1008
183 550 100%
= 18438 %

Berdasarkan hasil analisis tersebut menggambarkan kemampuan bahwa setiap Rp. 1 hutang
lancar dapat dijamin oleh 184,38 % kas dan setara kas.

Tahun 2021 237
Cash Ratio 2021= 158'_“35'?:{10[3%
=141,68%

Berdasarkan hasil analisis tersebut menggambarkan kemampuan bahwa setiap Rp. 1 hutang
lancar dapat dijamin oleh 141,68% kas dan setara kas.

b) Rasio Profitabilitas
Rasio Profitabilitas merupakan rasio yang menunjukan kemampuan perusahaan dalam mencari
keuntungan. Rasio ini memberikan ukuran tingkat efektifitas manajemen dalam menghasilkan laba.
Rasio ini terdiri dari :
a)Net Profit margin
Rasio ini menghitung sejauh mana kemampuan perusahaan menghasilkan laba bersih pada tingkat

pendapatan tertentu.

Laba Bersth
Net Profit Margim———— x100%

penjualan
Tahun 2019
Net Profit Margin2019 = —x100%
et Prafit Margin ?54.?D3x o

=10.96%
Berdasarkan hasil perhitungan Profit Margin diatas, maka dapat dikatakan bahwa
kemampuan menghasilkan laba adalah sebesar 10,96 % dari total pendapatan yang diterima selama

=

tahun 2019.
Tahun 2020
Net P Margin2020 135788 1009
Net Profit Margin202 =673 362 F100%
=20,16 %

Berdasarkan hasil perhitungan  Profit Margin diatas, maka dapat dikatakan bahwa
kemampuan menghasilkan laba adalah sebesar 20,16 % dari total pendapatan yang diterima selama

tahun 2020.
Tahun 2021
265.738
Net Profii Margin 202 1=9_3i—_‘,_x 100%
232.42%

Berdasarkan hasil perhitungan Net Profit Margin diatas, maka dapat dikatakan bahwa
kemampuan menghasilkan laba adalah sebesar 28,42 % dari total pendapatan yang diterima selama
tahun 2021.

b) Return On Asset

Return on Assets mengukur kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan aset untuk memperoleh

laba.
Labha Bersih
Return On Asser= t—x 100%
0
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Tahun 2019

Return On Aszef 2019 = 2

Berdasarkan hasil perhifungan Return On Asset diatas, maka dapat dikatakan bahwa
kemampuan menghasilkan laba adalah sebesar 10,20 % dari total Asset yang diterima selama tahun

2019.

Tahun 2020 o

Return On Asset 2020 = —— 1009

ETnrn U AsSel 958_'91 X (]
= 14.16%

Berdasarkan hasil perhitungan Return On Asset diatas, maka dapat dikatakan bahwa kemampuan
menghasilkan laba adalah sebesar 14,16 % dari total Asset yang diterima selama tahun 2020.
Tahun 2021
265738
Retfurn On Assef 2021 =—SxIDD%

130410
= 2037%

Berdasarkan hasil perhitungan Return On Asset diatas, maka dapat dikatakan bahwa kemampuan
menghasilkan laba adalah sebesar 20,37 % dari total Asset yang diterima selama tahun 2021.

¢) Return On Equty

Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan laba bersih berdasarkan modal tertentu.
Laba Berzsih
Eetum On Equity=—————=x100%
o

Tahun 2019
23 883
Beturm On Equity 2019 =ﬁ,xlﬂlﬂ%
= 14,77 %
Berdasarkan hasil perhitungan Return On Equity diatas, maka dapat dikatakan bahwa kemampuan
menghasilkan laba adalah sebesar 14,77 % dari modal yang diterima selama tahun 2019.

Tahun 2020

R On Eguity 2020 133.789 100%

ETrm wn q.!ﬁ'i':l FAY N _?DD.EDSX S0
= 19,38 %

Berdasarkan hasil perhitungan Return On Equty diatas, maka dapat dikatakan bahwa kemampuan
menghasilkan laba adalah sebesar 19,38 % dari modal yang diterima selama tahun 2020.

Tahun 2021

R On Egquity 2021 265758 100%

ernrm CEH”:I FAY I —969.81??{ el
= 2740 %

Berdasarkan hasil perhitungan Return On Equity diatas, maka dapat dikatakan bahwa kemampuan
menghasilkan laba adalah sebesar 27,40 % dari modal yang diterima selama tahun 2021.

2. Analisis Perkembangan Rasio Likuiditas dan Profitabilitas
Untuk menganalisis perkembangan rasio likuiditas dan profitabilitas pada PT. Akasha Wira International,
Tbk maka dapat dilihat pada uraian tabel berikut ini :
a. Perkembangan Rasio Likuiditas
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Tabel 4 Analisis Perkembangan Rasio Likuiditas

_ Hasil Analisa (%) Perekembangan rasio (%)
Rasio
Likuiditas 2019 2020 2021 2019 2020 2021
a) Current Ratio 0 48.20 (15,52)
200,42 297,03 250,92
b) Quick Ratio
155,46 253,39 214,28 0 62,99 (15:43)
c) Cash Ratio
73,66 184,38 141,68 0 15031 (2315)

Sumber: Data diolah, 2022
Berdasarkan uraian data dalam tabel perkembangan hasil analisis rasio likuiditas dari dua rasio yang
digunakan menunjukkan bahwa:

1) Perkembangan Current Ratio dimana kemampuan perusahaan dalam melunasi kewajiban jangka
pendeknya pada tahun 2020 mengalami peningkatan sebesar 48,20 % dan tahun 2021 mengalami
penurunan sebesar dan 15,52 %.

2) Perkembangan Quigk Ratio dimana kemampuan perusahaan dalam melunasi kewajiban jangka
pendeknya dengan menggunakan aktiva lancar diluar persediaan pada tahun 2020 mengalami
peningkatan shesar 62,99 dan tahun 2021 mengalami penurunan sebesar 15,43%.

3) Perkembangan Cash Ratio dimana kemampuan perusahaan dalam melunasi kewajiban jangka
pendeknya dengan menggunakan kas dan setara kas pada tahun 2020 mengalami peningkatan sebesar
62,99 dan tahun 2021 mengalami penurunan sebesar 23,15%.

b. Perkembangan Rasio Profitabilitas
Tabel 5 Analisis Perkembangan Rasio Profitabilitas

. Hasil Analisa (%) Perekembangan rasio (%)
Rasio
Profitabilitas 2019 2020 2021 2019 2020 2021
a. Net Profit Margin 0 84,94 40,97
10,96 20,16 28,42
b. Return On Asset 0 38,82 43,85
10,20 14,16 20,37
¢. Return On Equity
14,77 19,38 27,40 0 31,21 41,38

Sumber : Data diolah tahun, 2022
Berdasarkan uraian data dalam tabel perkembangan hasil analisis rasio Profitabilitas dari tiga rasio
yang digunakan menunjukkan bahwa:
1) Perkembangan Net Profit Margin menunjukkan hasil bahwa pada tahun 2020 dan 2021 mengalami
peningkatan sebesar 84,94% dan 40,97%.
2) Perkembangan Return On Asset menunjukkan hasil bahwa pada tahun 2020 dan 2021 mengalami
peningkatan sebesar 38,82% dan 43,85%
3) Perkembangan Return On Equity menunjukkan hasil bahwa pada tahun 2020 dan 2021 mengalami
peningkatan sebesar 31,21% dan 41,38%.
3. Perbandingan Standar Industri
a) Standar Industri Likuiditas
Tabel 6 Perbandingan Standar Industri Likuiditas

. -
NO Jenis Ratio fgg:gg—r Hasil Analisa (%)

2019 2020 2021
1) Current Ratio 200% 200.42 297 03 250,92
2) Quick Ratio 150% 155,46 253,39 214,28
3) Cash Ratio 50% 73,66 184,38 141,68

Sumber : Data diolah, 2022
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1) Perbandingan standar Industri current ratio menunjukkan bahwa hasil pada tahun 2019 sebesar
200,42%, pada tahun 2020 sebesar 297,03% dan tahun 2021 sebesar 250,92% sudah memenubhi
standar industri, dimana standar industri Current Ratio yaitu 200%.

2) Perbandingan standar Industri quick ratio menunjukkan bahwa hasil pada tahun tahun 2019
sebesar 155,46%, pada tahun 2020 sebesar 253,39% dan tahun 2021 sebesar 214,28% sudah
memenuhi standar industri, dimana standar industri Quick Ratio yaitu 150%.

3) Perbandingan standar Industri cash ratio menunjukkan bahwa hasil pada tahun tahun sebesar
73,66%, pada tahun 2020 sebesar 184,38%dan tahun 2021 sebesar 141,68% sudah memenuhi
standar industri, dimana standar industry Cash Ratio yaitu 50 %.

b) Standar Industri Profitabilitas
Tabel 7 Perbandingan Standar Industri Profitabilitas

. 0
NO Jenis Ratio IStgndtar Hasil Analisa (%0)
naustri 2019 2020 2021
1 Net Profit Margin
20% 10,96 20,16 28,42
2 Return On Assets
30% 10,20 14,16 20,37
3 Return On Equity 40% 14,77 1038 2740

Sumber : Data diolah, 2022

1) Perbandingan standar Industri Net Profit Margin menunjukkan bahwa hasil pada tahun 2019
sebesar 10,96%, belum memenuhi standar industri sedangkan tahun 2020 sebesar 20,16% dan
tahun 2021 sebesar 28,42% sudah memenuhi standar industri Net Profit Margin yaitu 20%.

2) Perbandingan standar Industri Return On Assets menunjukkan bahwa hasil pada tahun 2019
sebesar 10,20%, tahun 2020 sebesar 14,16% dan tahun 2021 sebesar 20,37% belum memenuhi
standar industry Return On Assets yaitu 30%.

3) Perbandingan standar Industri Return On Equity menunjukkan bahwa hasil pada tahun 2019
sebesar 14,77%, tahun 2020 sebesar 19,38% dan tahun 2021 sebesar 27,40% belum memenuhi
standar industry Return On Equity yaitu 40 %.

Kesimpulan
1. Secara umum kinerja keuangan PT. Akasha Wira International, Thk berdasarkan hasil rasio likuiditas pada
Current Ratio, Quick Rasio dan Cash Ratio mengalami fluktuasi pada setiap tahunnya. Walaupun rasio
likuiditas mengalami fluktuasi namun dapat dikatakan baik karena PT. Akasha Wira International, Thk
mampu memenuhi kewajiban jangka pendeknya meskipun perusahaan belum mampu memaksimalkan aktiva
lancar serta kas dan setara kas. Untuk hasil rasio profitabilitas sudah dimana laba perusahan meningkat
disetiap tahunnya yang berarti untuk tingkat penjualan, aset dan modal sudah dikelola dengan baik.
2. Perkembangan rasio likuiditas PT. Akasha Wira International, Thk sudah dikatakan likuid namun belum
efisien hal ini dikarenakan perkembangan disetiap rasio likuiditas pada Current Ratio, Quick Ratio dan
Cash Ratio mengalami fluktuas. Selanjutnya untuk rasio profitabilitas dimana Profit Margin, Return On
Asset, dan Return On Equity mengalami peningkatan dimana PT. Akasha Wira International, Tbk sudah
mampu menghasilkan laba disetiap tahun berjalan.
3. Perbandingan standar industri dari hasil rasio likuiditas pada Current Ratio, Quick Ratio dan Cash Ratio
pada tahun 2019, 2020 dan 2021 sudah memenuhi standar industri. Untuk hasil rasio profitabilitas untuk Net
Profit Margin tahun 2019 belum memenuhi standar sedangkan, tahun 2020 dan tahun 2021 sudah memenuhi
standar industri, selanjutnya pada Return On Asset dan Return On Equity tahun 2019, tahun 2020 dan tahun
2021 belum memenuhi standar industri.
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